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SARI 

 

Persada, Alif Ringga. 2011. Efektivitas Pembelajaran Berbasis Proyek Materi Analisis Kelayakan 
Usaha dan Break Even Point (BEP) Mata Kuliah Ilmu Hitung Keuangan.  

 

Kata Kunci : Efektivitas, Pembelajaran Berbasis Proyek 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang (1) pengaruh kreativitas dan keterampilan 
proses mahasiswa terhadap hasil belajar mahasiswa, (2) perbedaan hasil belajar mahasiwa yang 
dikelompokkan pada level atas, menengah dan bawah berdasarkan minat berwirausaha (3) perbedaan hasil 
belajar mahasiswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dan (4) pencapaian ketuntasan belajar 
mahasiswa. 
 Penelitian ini menggunakan bentuk eksperimen dengan populasi seluruh mahasiswa semester V 
IAIN SNJ Cirebon tahun pe1ajaran 2011/2012 yang terdiri dari empat kelas. Perpaduan dua metode 
pembelajaran telah digunakan yaitu, pembelajaran berbasis proyek dan konvensional. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan dengan cluster random sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket, pengamatan 
dan tes. Analisis data yang telah digunakan adalah statistik deskriptif, analisis regresi ganda, Anova satu 
jalur dan uji banding satu dan dua sampel. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pertama, terdapat pengaruh secara signifikan kreativitas 
dan keterampilan proses mahasiswa  dalam menggunakan model pembelajaran berbasis proyek pada pokok 
bahasan Analisa Kelayakan Usaha dan Analisa Break Even Point (BEP) terhadap hasil belajar mahasiswa. 
Kedua, terdapat perbedaan kemampuan mahasiswa jurusan pendidikan matematika semester V IAIN SNJ 
Cirebon yang dikelompokkan berdasarkan pada minat berwirausaha pada level atas, menengah dan rendah 
untuk pokok bahasan Analisis Kelayakan Usaha dan Analisis Break Even Point (BEP) menggunakan 
pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek. Ketiga, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
mahasiswa pada pembelajaran Ilmu Hitung Keuangan pokok bahasan Analisa Kelayakan Usaha dan 
Analisa Break Even Point (BEP)  dengan metode pembelajaran berbasis proyek jika dibandingkan dengan 
pembelajaran ekspositori. Keempat, terdapat peningkatan efektifitas pembelajaran berbasis proyek pada 
pokok bahasan Analisis Kelayakan Usaha dan Analisis Break Even Point (BEP) sehingga mencapai Standar 
Ketuntasan Belajar Minimum (SKBM).  
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dengan demikian, disarankan kepada para dosen matematika 
untuk menjadikan metode pembelajaran berbasis proyek sebagai metode alternatif, terlebih lagi jika 
dilakukan pengelompokkan mahasiswa sangat sesuai diterapkan bagi  kelompok siswa level atas dan 
menengah. 
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PENDAHULUAN 
Paradigma baru pendidik Model pembelajaran yang mencakup pendekatan, strategi, teknik 

dan metode instruksional dapat mengoptimalkan aktifitas belajar mahasiswa apabila pembelajaran 
terjadi dengan bermakna, menyenangkan dan dapat mendorong mahasiswa untuk membangun dan 
mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya. Marpaung (dalam Tasfirani, 2008:2)an terus 
berkembang seiring dengan perkembangan era globalisasi dan era otonomi daerah. Hal itu telah 
mempengaruhi berbagai aspek pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan secara global 
umumnya, dan pendidikan nasional khususnya. Adanya perkembangan tersebut, telah memacu 
timbulnya berbagai tuntutan masyarakat terhadap peningkatan mutu pendidikan. 

Model pembelajaran yang mencakup pendekatan, strategi, teknik dan metode instruksional 
dapat mengoptimalkan aktifitas belajar mahasiswa apabila pembelajaran terjadi dengan bermakna, 
menyenangkan dan dapat mendorong mahasiswa untuk membangun dan mengembangkan 
pengetahuan yang dimilikinya. Marpaung (dalam Tasfirani, 2008:2) 

Materi abstrak dari matematika dapat dicarikan hubungan dengan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari atau aplikasi ilmu tersebut pada ilmu lain, misalnya dalam pembelajaran 
materi abstrak barisan bilangan di link kan dengan peristiwa pembelahan sel atau peluruhan 
radioaktif, membelajarkan statistik ukuran tendensi sentral dikaitkan dengan laporan kemajuan 
kelas atau laporan suatu peristiwa kriminalitas, dan lain sebagainya. Disini, kaitannya dengan 
mendesain pembelajaran yang berkaitan dengan ilmu lainnya dalam memilih strategi yang dapat 
mengajak dan memotivasi mahasiswa aktif mencari informasi yang bertalian dengan konteks 
kehidupan sehari-hari yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk menangkap konsep abstrak secara 
lebih cepat dan mudah. 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Sukahar (1992: 3), belajar matematika pada hakekatnya adalah belajar yang 
berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur yang diatur menurut urutan logis. Belajar matematika 
tidak ada artinya kalau hanya dihafalkan saja. Belajar matematika baru bermakna bila dimengerti. 

PBL (Project based Learning / Pembelajaran Berbasis Proyek) merupakan metoda belajar 
yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan 
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata. PBL dirancang 
untuk digunakan pada permasalahan komplek yang diperlukan mahasiswa dalam melakukan 
insvestigasi dan memahaminya. Berikut pengertian PBL menurut beberapa ahli. 
1. PBL adalah metoda pengajaran sistematik yang mengikutsertakan mahasiswa ke dalam 

pembelajaran pengetahuan dan keahlian yang kompleks, pertanyaan authentic dan 
perancangan produk dan tugas (University of Nottingham, 2003: 98). 

2. PBL adalah pendekatan cara pembelajaran secara konstruktif untuk pendalaman pembelajaran 
dengan pendekatan berbasis riset terhadap permasalahan dan pertanyaan yang berbobot, nyata 
dan relevan bagi kehidupannya (Barron, B. 1998: 156). 
Metode ini memiliki kecocokan terhadap konsep inovasi pendidikan bidang keteknikan, 

terutama dalam hal sebagai berikut : mahasiswa memperoleh pengetahuan dasar (basic sciences) 
yang berguna untuk memecahkan masalah bidang keteknikan yang dijumpainya, mahasiswa belajar 
secara aktif dan mandiri dengan sajian materi terintegrasi dan relevan dengan kenyataan 
sebenarnya, yang sering disebut student-centered, mahasiswa mampu berpikir kritis, dan 
mengembangkan inisiatif. Ada tiga kategori umum penerapan proyek untuk mahasiswa, yakni 
mengembangkan keterampilan, meneliti permasalahan dan menciptakan solusi. 
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Ilmu Hitung Keuangan diberikan kepada mahasiswa jurusan pendidikan di semester ke-5 
sehingga penguasaan mereka atas konsep-konsep matematika relatif telah mantap. Namun 
demikian, agar wawasan mahasiswa peserta mata kuliah Ilmu Hitung Keuangan semakin luas dan 
lebih internalized terhadap kasus-kasus riil, dipandang perlu untuk diberikan proyek kusus, sebagai 
penerapan materi yan dikaji di bangku kuliah. 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka hipotesis dapat diajukan sebagai berikut.  
1) Kreativitas dan keterampilan proses mahasiswa dalam menggunakan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek pada pokok bahasan Analisis Kelayakan Usaha dan Analisis 
Break Even Point (BEP) mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa.  

2) Terdapat perbedaan pada hasil belajar mahasiswa untuk pokok bahasan Analisis Kelayakan 
Usaha dan Analisis Break Even Point (BEP) menggunakan pendekatan pembelajaran 
berbasis proyek menurut kelompok minat berwirausaha mahasiswa pada level atas, 
menengah dan rendah. 

3) Terdapat perbedaan pada hasil belajar mahasiswa untuk pokok bahasan Analisis Kelayakan 
Usaha dan Analisis Break Even Point (BEP) antara pendekatan pembelajaran berbasis 
proyek dengan pendekatan ekspositori 

 

Pembelajaran berbasis proyek pada pokok bahasan Analisis Kelayakan Usaha dan Analisis 

Break Even Point (BEP) dapat mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimum (SKBM). 

METODE PENELITIAN 

Tabel 3.2. Variabel dan Hipotesis. 

Hipotesis Variabel 

1. Kreativitas dan keterampilan proses 

mahasiswa dalam menggunakan 

pendekatan pembelajaran berbasis 

proyek pada pokok bahasan Analisis 

Kelayakan Usaha dan Analisis Break 

Even Point (BEP) mempunyai 

pengaruh terhadap Kemampuan 

belajar mahasiswa. 

 

2. Terdapat perbedaan pada Kemampuan 

belajar mahasiswa untuk pokok 

bahasan Analisis Kelayakan Usaha 

dan Analisis Break Even Point (BEP) 

menggunakan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek dengan 

mengelompokkan minat berwirausaha 

mahasiswa pada level atas, menengah 

Variabel bebas :  

Kreativitas, dan keterampilan 

proses 

Variabel terikatnya : 

Kemampuan belajar 

 

 

 

 

Variabel bebas : 

Minat berwirausaha 

mahasiswa pada level atas, 

menengah dan rendah 

Variabel terikat :  

Kemampuan belajar  
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dan rendah. 

 

3. Terdapat perbedaan pada Kemampuan 

belajar mahasiswa untuk pokok 

bahasan Analisis Kelayakan Usaha 

dan Analisis Break Even Point (BEP) 

menggunakan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek jika 

dibandingkan dengan metode 

ekspositori. 

 

4. Pembelajaran berbasis proyek pada 

pokok bahasan Analisis Kelayakan 

Usaha dan Analisis Break Even Point 

(BEP) dapat meningkatkan efektifitas 

sehingga mencapai Standar 

Ketuntasan Belajar Minimum 

(SKBM) melalui kreativitas dan 

keterampilan proses mahasiswa. 

 

 

 

Variabel bebas : 

Pendekatan pembelajaran 

PBL dan ekspositori 

Variabel terikat :  

 Kemampuan belajar 

 

 

 

 

 

Variabel bebas : 

Pendekatan pembelajaran 

PBL  

Variabel terikat :  

Kemampuan Relajar, 

kreativitas dan keterampilan 

proses 

 

Tes Kemampuan belajar yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal kemampuan belajar Ilmu Hitung Keuangan dengan pendekatan PBL, dibuat sendiri oleh 

peneliti dan dibuat dalam bentuk tes uraian.dengan demikian didapat seperangkat tes kemampuan 

belajar yang baik. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel  4.1.2  Diskripsi  Statistik Nilai Kreativitas Siswa Kelas Eksperimen 

Statistics 

  kreativitas 

N Valid 40 

  Missing 0 

Mean 64.30 

Median 65.00 

Mode 65 
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Std. Deviation 3.283 

Variance 10.779 

Range 20 

Minimum 52 

Maximum 72 

Secara umum, berdasarkan nilai rerata tersebut dapat dikatakan bahwa  pembelajaran 

dengan metode pembelajaran berbasis proyek adalah berhasil, terbukti dengan  nilai reratanya  yang 

sudah melebihi SKBM (60) dan lebih banyaknya mahasiswa yang mendapatkan nilai di atas nilai 

rerata jika dibandingkan .dengan nilai di bawah nilai rerata dengan rasio perbandingan frekuensi 23 

: 17 (dalam persen adalah 55 : 45). 

Berdasarkan pengamatan terhadap keterampilan proses mahasiswa pada mata kuliah 

matematika ekonomi sub pokok bahasan analisis kelayakan usaha break even point (BEP)  dapat 

didiskripsikan sebagai berikut. 

Tabel  4.1.3   Diskripsi  Statistik Nilai Keterampilan Proses Siswa Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan nilai rerata tersebut dapat dikatakan bahwa  pembelajaran berbasis proyek 

(eksperimen) adalah berhasil,  terbukti dengan  nilai reratanya  yang telah melampaui nilai SKBM 

untuk keterampilan proses (60%) dan mahasiswa yang mendapatkan nilai keterampilan proses di 

atas nilai rerata lebih banyak sedikit jika dibandingkan .dengan nilai di bawah nilai rerata dengan 

rasio perbandingan  frekuensi hanya 25 : 15 (dalam persen adalah 62,5 : 37,5). 

Adapun hasil prosentasi yang diperoleh dari keterampilan proses mahasiswa selama 

kegiatan pembelajaran matematika berlangsung yaitu untuk kelas eksperimen yang 

pembelajarannya menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek hasil rata-rata prosentasinya 

adalah 65,09%. Pada kelas eksperimen nilai rata-rata prosentasinya cukup dan telah mencapai 

Standar Ketuntasan Belajar Minimum, hal ini disebabkan materi yang diberikan dengan strategi 

Statistics

Ketpros
40

0

65,09

65,22

65

4,346

18,889

25

50

75

Valid

Missing

N

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum
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pembelajaran tersebut mengajak siswa agar lebih aktif mengkonstruksi sendiri pengetahuan  yang 

diperolehnya.  

Tabel  4.3.1   Diskripsi  Statistik Nilai Postes Kemampuan Belajar Mahasiswa Kelas 

Eksperimen 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Berdasarkan nilai rerata tersebut dapat dikatakan bahwa  pembelajaran dengan berbasis 

proyek adalah berhasil, terbukti dengan nilai reratanya yang sudah melebihi SKBM (60) dan lebih 

banyaknya  siswa yang mendapatkan nilai di atas nilai rerata jika dibandingkan dengan nilai di 

bawah nilai rerata dengan rasio perbandingan frekuensi 24 : 16 atau 60% : 40%. Secara 

keseluruhan, kecenderungan penggunaan pembelajaran berbasis proyek telah meningkatkan 

kemampuan belajar mahasiswa dalam mempelajari matematika ekonomi sub pokok bahasan 

tersebut diatas. 

Berdasarkan tes akhir kemampuan belajar mahasiswa pada materi matematika ekonomi sub 

pokok bahasan analisis kelayakan usaha break even point (BEP), dapat didiskripsikan sebagai 

berikut : 

Tabel 4.3.3 Perbandingan Nilai Rerata Pretes, Postes, dan Nilai Gain Kemampuan Belajar 

Mahasiswa Secara Menyeluruh. 

Strategi Pembelajaran 

Matematika 

Nilai Rerata 

Pretes 

Nilai Rerata 

Postes 

Nilai Gain 

Metode pembelajaran 

berbasis proyek (N=40) 

25 71,9625 46,9625 

Konvensional (N=40) 24 65,0250 41,0250 

Berdasarkan tes akhir kemampuan belajar mahasiswa pada materi matematika ekonomi sub 

pokok bahasan analisis kelayakan usaha break even point (BEP) di kelas II-A, dapat didiskripsikan 

sebagai berikut : 

Statistics

Kemampbel
40

0

71,9625

73,0000

65,00a

15,26828

233,120

63,00

35,00

98,00

Valid

Missing

N

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
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Tabel Perbandingan Nilai Rerata Pretes, Postes, dan Nilai Gain Kemampuan belajar 

mahasiswa Secara Menyeluruh Berdasarkan Pengelompokkan.  

Kelompok Nilai Rerata 

Pretes 

Nilai Rerata 

Postes 

Nilai Gain 

Level Atas (N=13) 27 77,62 50,62 

Level Menengah 

(N=13) 

16 65,38 49,38 

Level Bawah (N=13) 8 54,85 46,85 

 

Bagi mahasiswa level atas, kelas eksperimen (pembelajaran menggunkaan metode 

pembelajaran berbasis proyek) mengalami peningkatan nilai hasil ujian kemampuan belajar yang 

paling tinggi jika dibandingkan dengan level menengah dan level bawah. Begitu pula level 

menengah mengalami peningkatan nilai yang lebih tinggi dari level bawah. Ini bermakna, 

mahasiswa pada level atas paling berkesan jika diberikan metode pembelajaran berbasis proyek dan 

berturut-turut baru pada level menengah dan bawah atau dengan kata lain kesan paling kuat adalah 

terjadi pada level atas kemudian tengah dan kesan terendah terjadi pada level bawah. 

Berdasarkan tes akhir kemampuan belajar mahasiswa pada materi matematika ekonomi sub 

pokok bahasan analisis kelayakan usaha break even point (BEP), dapat didiskripsikan sebagai 

berikut : 

Tabel Perbandingan Nilai Rerata Pretes, Postes, dan Nilai Gain Kemampuan Belajar 

Mahasiswa Secara Menyeluruh. 

Kelas Nilai Rerata 

Pretes 

Nilai Rerata 

Postes 

Nilai 

Gain 

Kelas Eksperimen A  

(N=39) 

20,5 65,95 46,45 

Kelas Eksperimen B  

(N=40) 

25 71,9625 46,9625 

 

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka dilakukan 

pengujian hipotesis. Berikut ini disajikan pengujian untuk masing-masing hipotesis sebagai berikut : 

Pengujian Hipotesis Pertama 

Pengujian hipotesis pertama, bertujuan untuk mengetahui apakah Terdapat pengaruh secara 

signifikan kreativitas dan keterampilan proses mahasiswa  dalam menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek pada pokok bahasan Analisa Kelayakan Usaha dan Analisa Break 
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Even Point (BEP) terhadap kemampuan belajar mahasiswa. 

Menurut Algifari (1997 : 73) menjelaskan bahwa analisis regresi ganda dituntut berbagai 

prasyarat, antara lain : normalitas, non multikolinearitas, non autokorelasi, dan homokedastisitas.  

Berdasarkan hasil uji normalitas sebelumnya pada kelas eksperimen,  diperoleh sig 0,2 yang 

lebih besar dari 5%, sehingga Ho tidak ditolak (diterima). Hal ini berarti dapat disimpulkan variabel 

Y normal. 

Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat 

nilai variance inflasi factor (VIF) dan tolerance. Multikolinearitas terjadi jika nilai VIF berada di 

atas 5 dan nilai tolerance di atas. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak ditemukan adanya 

gejala multikolinearitas. 

Dari Tabel  4.1.6.1.2 Model Summary(b) di atas diperoleh diketahui bahwa nilai DW = 

2,080 masih berada diantara 1,600 sd. 2,400. Jadi disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 

Dalam penelitian ini pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan melihat diagram 

residual terhadap variabel dependen. Jika nilai error membentuk pola tertentu, tidak bersifat acak 

terhadap nol maka dikatakan terjadi  heterokedastisitas. 

Berdasarkan uji heterokedastisitas, seperti terlihat pada gambar di atas scatterplot,  variabel 

dependen, dan residual diperoleh diagram nilai error cukup menyebar disekitar nol. Sebaran data 

tidak membuat sebuah pola tertentu atau dapat dikatakan pola data cenderung tersebar secara 

random, sekaligus hal ini membenarkan pengambilan sampel awal secara acak. Jadi, secara 

keseluruhan dapat disimpulkan tidak terjadi adanya heterokedastisitas atau model regresi memenuhi 

asumsi homoskedasdisitas.  

Dengan dipenuhinya prasyarat analisis regresi yaitu : normalitas, non multikolinearitas, non 

autokorelasi, dan homokedastisitas, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi menghasilkan 

estimator linier tidak bias (Best Linear Unbias Estimator/BLUE). 

Untuk mengetahui persamaan prediksinya, berikut ini disajikan Output Coefficients sebagai 

berikut:  

Tabel  4.1.6.1.5 Coefficients(a) 

  

 

 

Coefficientsa

-198,256 17,259 -11,487 ,000

2,501 ,376 ,537 6,660 ,000 ,506 1,978

1,680 ,284 ,478 5,922 ,000 ,506 1,978

(Constant)

Kreativitas

Ketpros

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Kemampbela. 
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Berdasarkan  Tabel 4.6.3 di atas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 

21 68,1501,2256,198ˆ XXY ++−=  

Sehingga hasil belajarnya (Ŷ ) bergantung pada variabel kreativitas (X1) dab keterampilan 

proses (X2). 

Pengujian Hipotesis Kedua 

Untuk pengujian hipotesis kedua, yaitu: Terdapat perbedaan kemampuan mahasiswa 

jurusan pendidikan matematika semester IV IAIN SNJ Cirebon yang dikelompokkan berdasarkan 

pada minat berwirausaha pada level atas, menengah dan rendah untuk pokok bahasan Analisis 

Kelayakan Usaha dan Analisis Break Even Point (BEP) menggunakan pendekatan Pembelajaran 

Berbasis Proyek, digunakan uji Anova satu jalur (one-way Anova).  

Setelah sampel pada kelas eksperimen A dikelompokkan menjadi level atas, menengah dan 

rendah berdasarkan data tes minat berwirausaha, kemudian dilakukan uji ANOVA satu jalur untuk 

melihat ada tidaknya perbedaan antara ketiga jenis level siswa tersebut. Namun sebelum dilakukan 

uji Anova, terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah varian ketiga level 

mahasiswa adalah sama. Diperoleh data hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS versi 15 

sebagai berikut: 

Tabel  4.6.7    Test of Homogeneity of Variances 

 

                                           Nilai Tes Kemampuan Belajar 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,685 2 36 ,200 

 

 

Dari Tabel  4.6.7,  didapat  nilai probabilitas  (signifikansi) adalah 0,2 lebih besar dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa ketiga varian adalah sama (varian kelompok mahasiswa pada level atas, 

menengah dan bawah sama). Selanjutnya diperoleh data hasil uji Anova  satu jalur (one way Anova) 

dengan menggunakan SPSS versi 15(terdapat dalam lampiran  ) sebagai berikut: 
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Tabel  4.6.8    ANOVA 

           Nilai Tes  

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 
3376,051 2 1688,026 42,921 ,000 

Within 

Groups 
1415,846 36 39,329     

Total 4791,897 38       

 

Dari Tabel 4.6.8, didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,005 dan F hitung > F 

Tabel (42,921 > 3,259), maka H0 ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan mahasiswa jurusan pendidikan matematika semester IV IAIN SNJ Cirebon yang 

dikelompokkan berdasarkan pada minat berwirausaha pada level atas, menengah dan rendah untuk 

pokok bahasan Analisis Kelayakan Usaha dan Analisis Break Even Point (BEP) menggunakan 

pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek. 

 

4.6.3  Pengujian Hipotesis Ketiga 

Untuk pengujian hipotesis ketiga, yaitu : Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan belajar mahasiswa siswa pada pembelajaran matematika ekonomi pokok bahasan 

Analisa Kelayakan Usaha dan Analisa Break Even Point (BEP) dengan metode pembelajaran 

berbasis proyek berbantuan CD Interaktif  jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, 

digunakan uji beda rerata dua sampel yaitu uji independent sample t test. 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan langkah-langkah SPSS 15 for window, 

diperoleh: 

Tabel 4.6.9 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

 

t-test for Equality of Means 
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F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 

  Lower Upper 

Kema

mpuan 

belajar 

Equal 

variances 

assumed 

,831 ,365 2,177 78 ,033 6,93750 3,18703 ,59261 13,28239 

 Equal 

variances 

not 

assumed 

  2,177 
76,33

8 
,033 6,93750 3,18703 ,59043 13,28457 

 

 

Pada Tabel 4.6.9,  test thitung sebesar 2,177 dengan derajat kebebasan 78 pada taraf kesalahan 

5% atau kepercayaan 95%, serta nilai signifikansi sebesar 0,033. Berdasarkan hasil tersebut 

diperoleh nilai sig.(2-tailed) 0,033 < α (0,05) dan thitung (2,177) > tTabel (1,991) maka Ho ditolak 

sehingga terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan belajar mahasiswa pada kelas eksperimen  

dengan kemampuan belajar mahasiswa kelas kontrol. 

Karena rerata kemampuan belajar mahasiswa kelas eksperimen (71,9625)  lebih besar 

dibanding rerata kemampuan belajar mahasiswa matematika kelas kontrol (65,0250), maka  

mendukung terbuktinya hipotesis penelitian ketiga, yaitu: Terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan belajar mahasiswa siswa pada pembelajaran matematika ekonomi pokok 

bahasan Analisa Kelayakan Usaha dan Analisa Break Even Point (BEP)  dengan metode 

pembelajaran berbasis proyek berbantuan CD Interaktif  jika dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

 

4.6.4 Pengujian Hipotesis Keempat 

Pengujian hipotesis keempat, yaitu: Terdapat peningkatan efektifitas pembelajaran berbasis 

proyek pada pokok bahasan Analisis Kelayakan Usaha dan Analisis Break Even Point (BEP) 

sehingga mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimum (SKBM), digunakan uji beda rerata satu 

sampel (one sample t test). 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan langkah-langkah SPSS 15 for window, 

diperoleh: 
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Tabel  4.6.10  Output T-Test untuk Hipotesis Kedua 

 

Dari Tabel output t-tes di atas menunjukkan nilai t hitung = 4,955 > t Tabel =2,023 dan sig = 

0,000 kurang dari 5%, maka Ho ditolak, artinya rerata prestasi belajar matematika kelas eksperimen 

(II-B)  tidak sama dengan 60. Hasil t hitung positif menunjukkan bahwa rerata kemampuan belajar 

matematika mahasiswa kelas eksperimen (II-B)  lebih tinggi dari 60. 

Dari Tabel output t-tes di atas menunjukkan nilai t hitung = 8,283 > t Tabel =2,023 dan sig = 

0,000 kurang dari 5%, maka Ho ditolak, artinya rerata kreativitas belajar mahasiswa kelas 

eksperimen (II-B)  tidak sama dengan 60. Hasil t hitung positif menunjukkan bahwa rerata kreativitas 

belajar siswa kelas eksperimen (II-B)  lebih tinggi dari 60. 

 

Dari Tabel output t-tes di atas menunjukkan nilai t hitung = 7,403 > t Tabel =2,023 dan sig = 

0,000 kurang dari 5%, maka Ho ditolak, artinya rerata keterampilan proses mahasiswa kelas 

eksperimen (II-B)  tidak sama dengan 60. Hasil t hitung positif menunjukkan bahwa rerata 

keterampilan proses  mahasiswa siswa kelas eksperimen (II-B)  lebih tinggi dari 60. 

Karena rerata kemampuan belajar matematika, kreativitas dan keterampilan proses 

mahasiswa siswa kelas eksperimen secara berurutan yaitu 71,9625, 64,3000, dan 65,09 melebihi 

nilai 60, maka mendukung terbuktinya hipotesis penelitian keempat, yaitu : Terdapat peningkatan 

efektifitas pembelajaran berbasis proyek pada pokok bahasan Analisis Kelayakan Usaha dan 

Analisis Break Even Point (BEP) sehingga mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimum 

(SKBM). 

One-Sample Test

7,403 39 ,000 5,087 3,70 6,48Ketpros
t df Sig. (2-tailed)

Mean
Difference Lower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

Test Value = 60

One-Sample Statistics

40 71,9625 15,26828 2,41413Kemampbel
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

One-Sample Test

4,955 39 ,000 11,96250 7,0795 16,8455Kemampbel
t df Sig. (2-tailed)

Mean
Difference Lower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

Test Value = 60

Ket.: Ketpros = Keterampilan proses mahasiswa 
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Pembahasan Hasil Penelitian 

Secara menyeluruh peneliti membahas berdasarkan pada hasil penelitian untuk masing-

masing instrument sebagai berikut. 

Penelitian ini menunjukan bahwa krativitas mahasiswa memiliki pengaruh yang positif 

bersama keterampilan proses terhadap kemampuan belajar mahasiswa. Ini bermakna bahwa 

pembelajaran dengan metode berbasis proyek membuat kreativitas mahasiswa memiliki peran di 

dalam peningkatan kemampuan belajar mahasiswa. Seterusnya terdapat perbedaan yang signifikan 

antara skor mean (rerata) kreativitas mahasiswa dalam proses pembelajaran dengan nilai SKBM 

untuk kreativitas sebesar 60%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan metode pembelajaran berbasis 

proyek menyebabkan pembelajaran ini mencapai ketuntasan belajar dalam hal pencapaian skor 

kreativitas. 

Penelitian ini menunjukkan keterampilan proses mahaasiswa memiliki pengaruh yang 

positif bersama kreativitas terhadap kemampuan belajar mahasiswa. Ini bermakna bahwa 

pembelajaran berbasis proyek membuat keteramppilan proses mahasiswa memiliki peran dalam 

peningkatan kemampuan belajar mahasiswa. Seterusnya terdapat perbedaan yang signifikan antara 

skor mean (rerata) kreativitas mahasiswa dalam proses pembelajaran dengan nilai SKBM untuk 

keterampilan proses sebesar 60%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan metode pembelajaran 

berbasis proyek menyebabkan pembelajaran ini mencapai ketuntasan belajar dalam hal pencapaian 

skor keterampilan proses. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh mahasiswa kelas eksperimen B yang dijadikan 

sebagai salah satu sampel penelitian memiliki rasio perbandingan skor kemampuan belajar 

mahasiswa di atas skor rerata yang lebih banyak jika dibandingkan dengan di bawah skor rerata, 

juga ditunjukkan sebagian besar mahasiswa sudah mencapai SKBM. Oleh karena itu metode 

pembelajaran berbasis proyek ini berpotensi untuk dijalankan terhadap mahasiswa dalam 

pembelajaran matematika guna meningkatkan kemampuan belajar mahasiswa. 

Penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dalam skor mean (rerata) 

kemampuan belajar mahasiswa, dalam ujian postes dalam ujian antara kelas eksperimen B dan kelas 

control C dan antara kelompok level atas, menengah dan bawah pada kelas eksperimen A. secara 

keseluruhan, skor rerata hasil ujian postes kemampuan belajar matematika mahasiswa berada pada 

tahap sederhana dan telah mencapai ketuntasan belajar. 

Penelitian ini menunjukkan pada kelas eksperimen A, peningkatan skor rerata kemampuan 

belajar pada kelompok mahasiswa level atas paling tinggi jika dibandingkan dengan level 

menengah dan bawah, dan seterusnya kelompok level menengah lebih tinggi dari level bawah. 

Keadaan ini mungkin disebabkan karena kelompok level atas mungkin paling siap untuk belajar dan 

level menengah yang lebih siap untuk belajar daripada level bawah, ini berdasarkan minat yang 
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mendasari pengelompokan mahasiswa tersebut. Dalam hal ini, peneliti berasumsi bahwa minat 

sangat menentukan terhadap kesiapan dan keseriusan mahasiswa dalam belajar. Namun secara 

keseluruhan, didapati bahwa metode pembelajaran berbasis proyek ini mampu meningkatkan 

kemampuan belajar ketiga kelompok ini. Seterusnya kelompok level bawah juga terdapat 

peningkatan walaupun lebih rendah jika diabndingkan dengan level menengah. 

Penelitian ini menunjukkan pada kelas eksperimen A dan kelas eksperimen B, peningkatan 

skor rerata kemampuan belajar pada kelas eksperimen B lebih baik sedikit apabila dibandingkan 

dengan kelas eksperimen A. ini menunjukkan perbedaan padahal kedua kelas diberikan perlakuan 

metoda yang sama yaitu pembelajaran berbasis proyek. 

Penelitian ini menunjukkan pada kelas eksperimen B (metode berbasis proyek) dan kelas 

kontrol C (metode konvensional), peningkatan skor rerata kemampuan belajar yang diajarkan 

dengan pembelajaran berbasis proyek lebih baik daripada yang diajarkan dengan metode 

konvensional. Ini bermakna pembelajaran menggunakan metode berbasis proyek berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan belajar. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh simpulan sebagai berikut. 

Pertama, terdapat pengaruh secara signifikan kreativitas dan keterampilan proses mahasiswa  dalam 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek pada pokok bahasan Analisa Kelayakan Usaha 

dan Analisa Break Even Point (BEP) terhadap kemampuan belajar mahasiswa. 

Kedua, terdapat perbedaan kemampuan mahasiswa jurusan pendidikan matematika semester 

V IAIN SNJ Cirebon yang dikelompokkan berdasarkan pada minat berwirausaha pada level atas, 

menengah dan rendah untuk pokok bahasan Analisis Kelayakan Usaha dan Analisis Break Even 

Point (BEP) menggunakan pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek. 

Ketiga, terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan belajar mahasiswa pada 

pembelajaran Ilmu Hitung Keuangan pokok bahasan Analisa Kelayakan Usaha dan Analisa Break 

Even Point (BEP)  dengan metode pembelajaran berbasis proyek jika dibandingkan dengan 

pembelajaran ekspositori. 

Keempat, terdapat peningkatan efektifitas pembelajaran berbasis proyek pada pokok bahasan 

Analisis Kelayakan Usaha dan Analisis Break Even Point (BEP) sehingga mencapai Standar 

Ketuntasan Belajar Minimum (SKBM). Masing-masing variabel yaitu kemampuan belajar, 

kreativitas dan keterampilan proses mahasiswa berbeda dengan dan melebihi nilai Standar 

Ketuntasan Belajar(SKBM). 

Berdasarkan saran penelitian di atas, dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

 Pertama, dalam materi Ilmu Hitung Keuangan pada pokok bahasan Analisa Kelayakan 

Usaha dan Analisa Break Even Point (BEP) disarankan agar para dosen menjadikan pembelajaran 
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dengan metode berbasis proyek sebagai metode alternatif, terlebih untuk meningkatkan kemampuan 

belajar, kreativitas dan keterampilan proses mahasiswa. 

Kedua, sebaiknya pembelajaran dengan metode berbasis proyek diterapkan bagi kelompok 

mahasiswa pada level atas dan menengah, bagi mahasiswa pada level bawah disarankan 

menerapkan metode yang lain. 

Ketiga, penerapan pembelajaran matematika dengan metode berbasis proyek disarankan 

agar senantiasa menitikberatkan pada peningkatan kreativitas dan keterampilan proses mahasiswa, 

karena kreativitas dan keterampilan proses mahasiswa sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

belajar mahasiswa. 

Keempat, kepada para dosen pendidikan matematika maupun para peneliti, disarankan agar 

melakukan penelitian yang serupa dengan memperhatikan kelemahan-kelemahan dalam penelitian 

ini, misalnya dengan memperhatikan pengelompokkan mahasiswa menjadi level atas, menengah 

dan bawah bukan hanya pada kelas eksperimen saja, tetapi juga pada kelas kontrol, kemudian 

dilanjutkan dengan membandingkan keduanya. 
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